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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Kelompok Tani Silih 
Asih 1 dan 2 di Desa Nunuk Baru, Kabupaten Majalengka, dalam teknis budidaya dan prosedur 
penangkaran bibit bawang putih lokal.  Melalui  diseminasi  teknologi  budidaya  sesuai  Good Agriculture  
Practices  (GAP)  dan pelatihan prosedur penangkaran,  kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan  
produktivitas dan nilai tambah bagi petani.  Hasil darikegiatan ini menunjukkan bahwa penangkaran bibit 
bawang putih lokal berpotensi meningkatkan pendapatan petani hingga 30%. Selain itu, diversifikasi 
produk dan peningkatan keterampilan manajerial turut memberikan dampak positif bagi keberlanjutan usaha 
tani bawang putih lokal. Dukungan dari pemerintah dan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan 
memperkuat prospek pengembangan bibit bawang   putih lokal sebagai   komoditas   unggulan   yang   dapat 
meningkatkan kesejahteraan petani dan perekonomian lokal. 

Kata kunci: nilai tambah, ekonomi, bawang putih, lokal 
 

ABSTRACT 
This community service activity aims to increase the capacity of Silih Asih Farmer Group 1 and 2 in 
Nunuk Baru Village, Majalengka Regency, in the technical cultivation and breeding procedures of local 
garlic seeds. Through the dissemination of cultivation technology according to Good Agriculture Practices  
(GAP) and training in breeding procedures, this activity is expected to increase productivity and add value 
for farmers. The results of this activity indicate that local garlic seed breeding has the potential to increase 
farmers' income by up to 30%. In addition, product diversification and improved managerial skills also 
have a positive impact on the sustainability of local garlic farming businesses. Support from the government 
and collaboration with various stakeholders strengthen the prospects for developing local garlic seeds as a 
superior commodity that can improve farmer welfare and the local economy. 

Keywords: added value, economy, garlic, local 

 

PENDAHULUAN 

Bawang putih (Allium sativum) merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki peranan 
penting dalam sektor ekonomi dan kesehatan. Di Indonesia, bawang putih tidak hanya digunakan 
sebagai bahan penyedap masakan, tetapi juga memiliki sejumlah manfaat kesehatan yang 
signifikan, seperti sifat antimikroba dan antiinflamasi. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 
pada tahun 2021, konsumsi bawang putih per kapita di Indonesia mencapai 2,5 kg per tahun, 
menunjukkan tingginya permintaan akan komoditas ini (BPS, 2021). Namun, produksi bawang 
putih lokal masih terbatas, sehingga ketergantungan pada impor menjadi tantangan bagi petani 
lokal. 

Desa Nunuk Baru di Kabupaten Majalengka memiliki potensi besar untuk pengembangan bibit 
bawang putih lokal. Dengan kondisi tanah yang subur dan iklim yang mendukung, desa ini 
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memiliki peluang untuk meningkatkan produksi bawang putih. Tanaman ini banyak dikembangkan 
masyarakat dengan sistem tumpang sari dengan tanaman lain seperti tanaman cabai. Secara visual 
tanaman bawang putih lokal menunjukkan performa yang sangat menarik, dengan daya simpan 
umbi lama dan aromanya yang harum. Potensi bawang putih lokal di Desa Nunuk Baru 
diharapkan dapat memberikan harapan besar untuk pengembangan dan kemandirian bawang putih 
di Indonesia. Oleh karena itu, peran serta semua  pihak  sangat  diperlukan  guna  mengoptimalkan  
potensi  bawang  putih  lokal  Desa Nunuk Baru. 

Saat ini, bawang putih lokal banyak dibudidayakan oleh petani di Kelompok Silih Asih 1 dan 2 
di Desa Nunuk Baru secara konvensional. Varietas lokal ini telah dibudidayakan secara turun-
temurun sejak tahun 1984 dan beradaptasi baik dengan karakteristik dataran rendah.  Keunggulan 
lainnya yang dimiliki varietas lokal Majalengka di antaranya umur genjah, daya simpan lama, 
beraroma tajam, dan masa dormansi pendek 2-3 bulan. Hasil penelitian Kurniawan et al. (2020) 
menunjukkan bahwa varietas bawang putih lokal memiliki daya saing yang baik dibandingkan  
dengan varietas  impor,  baik dari segi  rasa maupun adaptasi terhadap lingkungan lokal 
(Kurniawan et.al., 2020), memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap hama dan penyakit 
(Hikmana, 2022). Umumnya penanaman bawang putih lokal oleh kedua kelompok ini dilakukan 
pada lahan perbukitan dengan luasan berkisar antara 0,2-0,4 ha per petani. Biasanya bawang putih 
ditanam menjelang awal musim kemarau yaitu April-Mei, dan ditanam 1 tahun sekali. Adapun  
produktivitas  bawang  putih  lokal  yang dihasilkan berkisar 7-8 ton/ha dan umumnya hasil panen 
dijual untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal. 

Berdasarkan kondisi eksisting, budidaya bawang putih lokal oleh kedua kelompok tani ini masih 
terdapat kendala dalam pengelolaan dan pengembangannya. Masalah yang dihadapi mencakup  
kurangnya  inovasi teknologi  budidaya  bawang  putih sesuai Good  Agriculture Practices  (GAP),  
bawang  putih  lokal  belum  terdaftar  sebagai  varietas   unggul  lokal, penanganan  pascapanen  
belum optimal, anggota  kelompok  belum  pernah dilatih sebagai penangkar benih, kelembagaan 
kelompok belum optimal, dan harga jual umbi rendah. Dalam hal ini, fokus pemberdayaan kegiatan 
pada kelompok tani binaan pada tahun pertama adalah peningkatan nilai tambah produk dan daya 
saing bawang putih lokal untuk meningkatkan pendapatan petani. 

Hasil identifikasi awal, bawang putih lokal nunuk merupakan aksesi lokal Majalengka yang 
memiliki karakter unggul dan berpotensi untuk dikembangkan. Saat ini, plasma nutfah bawang 
putih lokal asal Majalengka tersebut belum terdaftar di Pusat Pendaftaran Varietas Tanaman  dan 
Perizinan  Pertanian  (PPVTPP)  Kementerian  Pertanian.  Untuk itu, sebagai langkah awal dalam 
upaya pelestarian plasma nutfah atau sumber daya genetik tersebut perlu dilakukan inventarisasi 
dan karakterisasi aksesi lokal tersebut. Selanjutnya aksesi tersebut didaftarkan sebagai varietas 
unggul lokal ke PPVTPP Kementerian Pertanian dan atau dilepas sebagai Varietas Unggul 
Nasional  agar dapat memberikan nilai ekonomi bagi petani dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, khususnya di Kabupaten Majalengka. 

Prospek penangkaran bibit bawang putih lokal di Desa Nunuk Baru sangat menjanjikan. Dengan  
adanya  dukungan  dari pemerintah,  perguruan  tinggi,  dan  lembaga  swasta,  serta meningkatnya  
kesadaran  masyarakat  akan  pentingnya  produk  lokal,  penangkaran  bibit bawang putih dapat 
menjadi alternatif yang menguntungkan bagi petani. Selain itu, dengan adanya pengembangan  
teknologi  pertanian  yang  modern  sesuai  GAP,  proses  budidaya bawang putih dapat dilakukan 
dengan lebih efisien sehingga meningkatkan hasil panen. Oleh karena itu, penangkaran bibit 
bawang putih lokal diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi perekonomian 
masyarakat di Desa Nunuk Baru. Nilai tambah dari penangkaran bibit bawang putih lokal dapat 
terlihat dari peningkatan pendapatan petani melalui penjualan bibit yang berkualitas tinggi. S elain 
itu, pengembangan produk olahan bawang putih yang dapat meningkatkan nilai jual, seperti 
bawang putih bubuk. 

Beberapa kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam upaya peningkatan nilai tambah produk 
pertanian pelatihan bawang merah menjadi produk olahan bagi masyarakat di Desa Tlogohaji 
Bojonegoro (Ulfah et al., 2022; Safrizal et al., 2022), pelatihan pengolahan ubi kayu menjadi keripik 
di Desa Sriten (Indardi, 2021), dan pelatihan pembuatan tepung ubi jalar dan tepung komposis di  
Desa  Sambueja  (Astuti  dan  Astuti,  2023).  Kegiatan  pemberdayaan masyarakat  sangat  beragam  
dan  dilakukan  melalui  pendekatan  yang  komprehensif  dan terintegrasi  untuk  meningkatkan  
nilai  tambah  produk  pertanian  dengan  mengoptimalkan potensi sumber daya lokal.   Tujuan dari 
kegiatan ini adalah diseminasi dan alih teknologi penangkaran benih bawang putih untuk  



Abdimas Galuh 
Volume 7, Nomor 1, Maret 2025, 149-156 

151 

meningkatkan  pengetahuan  dan  keterampilan kelompok mitra sasaran. Selain itu, adanya inovasi 
teknologi budidaya sesuai GAP dan pasca panen   untuk   diversifikasi   produk   bawang   putih   
bisa menjadi nilai tambah dalam meningkatkan pendapatan petani. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian dan pemberdayaan bagi mitra dilakukan di Kelompok Tani Silih Asih  1  dan  
2,  Desa  Nunuk  Baru,  Kecamatan  Maja,  Kabupaten  Majalengka. Metode pelaksanaan kegiatan 
diawali dengan kegiatan sosialisasi pelatihan, dan implementasi inovasi teknologi budidaya dan 
pasca panen bawang putih sesuai GAP. 

Sosialisasi dan Pelatihan Kegiatan 

Kegiatan awal  dari  seluruh  rangkaian  ini  dimulai  dengan  sosialisasi.  Selanjutnya diseminasi  
teknologi  budidaya  bawang  putih  dataran  rendah  sesuai  Good  Agricultural Practices   (GAP)  
dan  prosedur  penangkaran  bawang  putih   dengan  melibatkan  mitra. Diseminasi alih teknologi 
dilakukan dengan pelatihan yang melibatkan peserta dari petani yang tergabung  dalam kelompok  
mitra menggunakan  metode ceramah  oleh narasumber. Model pendekatan partisipatif adalah 
pelatihan yang melibatkan narasumber dan peserta secara aktif (Fardhyanti et al., 2019). Pada  
tahapan ini narasumber menjelaskan langkah-langkah operasional dalam proses budidaya bawang 
putih lokal meliputi penggunaan pupuk organik dan pestisida hayati, pengendalian hama dan 
penyakit, panen dan pascapanen serta diversifikasi  produk  pasca  panen. Sedangkan prosedur  
penangkaran  bawang putih sesuai standar sesuai  teknik pembibitan bawang putih, pengelolaan  
kebun penangkaran  bawang putih, dan pendaftaran varietas lokal. 

Diseminasi, Implementasi Inovasi Teknologi, dan Pendampingan 

Kegiatan selanjutnya adalah diseminasi dan implementasi paket teknologi budidaya bawang 
putih dataran rendah sesuai GAP. Bahan utama yang digunakan  meliputi benih, pupuk, pestisida, 
dan alat-alat penunjang sesuai yang disampaikan pada kegiatan pelatihan. Sumarsono (2019) 
menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan yang disertai dengan demonstrasi merupakan  
metode yang banyak  diterapkan  pada skema pengabdian masyarakat. Pada tahapan ini 
narasumber menjelaskan langkah-langkah operasional dalam budidaya bawang putih sesuai GAP.  
Tahapan mulai dari pemilahan  bibit bawang putih, pengolahan tanah, dan pembuatan bedengan, 
pemeliharaan tanaman, dan demontrasi alat-alat yang  digunakan.  Pendampingan  dilakukan oleh  
tim dosen, mahasiswa, dan penyuluh pertanian lapangan untuk memastikan kegiatan dapat mencapai 
tujuan yang ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Kegiatan dan Pelatihan 

Tahapan sosialisasi dan pelatihan dilakukan dalam upaya memberikan wawasan yang bersifat  
teoritis maupun  praktis bagi mitra dalam  upaya meningkatkan  pengetahuan  dan ketrampilan. 
Pendekatan teori dan praktik sangat sesuai untuk pembelajaran orang dewasa (Zukryandry et al., 
2022). Pada tahapan ini, kegiatan pelatihan GAP bawang  putih  dataran  rendah,  diversifikasi  
produk  bawang  putih  lokal,  prosedur penangkaran bawang putih dan pendaftaran varietas lokal 
merupakan inovasi atau hal yang baru dalam upaya meningkatkan  pengetahuan  dan  nilai tambah 
dari bawang putih lokal. Materi disampaikan secara terpadu melalui transfer informasi langsung 
kepada mitra, diikuti dengan sesi tanya jawab dan diskusi.  Dalam tahapan ini hanya dilakukan 
sosialisasi dan diseminasi langkah-langkah operasional GAP bawang putih, diversifikasi produk 
olahan, prosedur  penangkaran  dan pendaftaran  varietas lokal. Melalui kegiatan ini peserta  
mitra memperoleh pengetahuan dan wawasan baru mengenai inovasi terkait bawang putih lokal. 
Dokumentasi kegiatan sosialisasi dan pelatihan seperti gambar 1 . 
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Gambar 1. Pelatihan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra 

Dalam konteks penangkaran bibit bawang putih lokal, sosialisasi dan pelatihan ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang teknik budidaya yang baik dan benar sesuai 
GAP. Peserta dari kelompok mitra sangat antusias, hal tersebut dapat dilihat dari partisipasi aktif 
peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan. Supriyanto et al. (2020) menyatakan bahwa partisipasi 
aktif dalam pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan petani yang berkorelasi dengan 
meningkatnya hasil panen. Selain itu, pentingnya sosialisasi dan pelatihan ini tidak hanya terletak 
pada aspek teknis, tetapi juga pada penguatan jaringan sosial antar petani.  Dengan adanya  
kelompok  tani yang solid, pertukaran  informasi  dan pengalaman dapat terjadi secara lebih 
efektif. Hal ini sejalan dengan temuan Kurniawan dan Yulivan (2020) yang  menunjukkan  bahwa 
organisasi  pembelajaran  dalam kelompok tani dapat meningkatkan daya saing produk pertanian. 

Kegiatan sosialisasi  dan pelatihan yang dilakukan di Desa Nunuk Baru  diharapkan memberikan 
dampak positif bagi petani dan masyarakat setempat. Melalui  evaluasi yang dilakukan  setelah  
pelatihan,  terlihat  adanya  peningkatan  signifikan  dalam  pengetahuan peserta. Sebanyak 85% 
peserta pelatihan mengaku lebih memahami teknik budidaya bawang putih dan prosedur 
penangkaran bawang putih lokal setelah  mengikuti kegiatan.  Hal Ini menunjukkan bahwa  
pendekatan  edukatif  yang  diterapkan  telah  berhasil  memberikan pemahaman yang lebih baik 
kepada para petani. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang  dilakukan  dengan  cara  
edukasi  dan  sosialisasi  yang  interaktif  akan  menghasilkan peningkatan pengetahuan Masyarakat 
khususnya petani (Andayani et al., 2023). 

Diseminasi, Implementasi Inovasi Teknologi, dan Pendampingan 

Diseminasi informasi dan implementasi inovasi teknologi dalam penangkaran bibit bawang putih 
lokal merupakan langkah strategis untuk meningkatkan produktivitas pertanian di Desa Nunuk 
Baru. Dalam hal ini, pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat sangat  
krusial.  Wibowo  (2020)  menyatakan  bahwa  inovasi  teknologi  dalam pertanian tidak hanya 
meningkatkan efisiensi, tetapi juga dapat meningkatkan nilai tambah produk. 

Salah satu inovasi yang diperkenalkan adalah penggunaan pupuk organik cair (POC) dan sistem 
irigasi yang efisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi  POC dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman, termasuk bawang putih, di dataran rendah. POC berfungsi untuk 
memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman (Metuah et al., 
2021). Selain itu, aplikasi teknologi budidaya bawang putih lokal dataran rendah spesifik lokasi 
sesuai dengan GAP. Dengan adanya teknologi ini, diharapkan petani dapat  meminimalkan  
penggunaan air dan pupuk, sehingga   mengurangi   biaya   produksi.   Penggunaan   sistem   irigasi   
tetes   juga   dapat mengoptimalkan penggunaan air, yang sangat penting di daerah dengan curah 
hujan tidak menentu (Metuah et al., 2021). 

Implementasi inovasi teknologi juga diiringi dengan diseminasi informasi  mengenai praktik  
budidaya  yang ramah lingkungan  sejalan dengan prinsip GAP.  Dengan  semakin tingginya  
kesadaran  akan  pentingnya  pertanian  berkelanjutan,  petani  diharapkan  dapat menerapkan 
metode budidaya yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga menjaga 
kelestarian lingkungan. Penggunaan biopestisida nabati sebagai alternatif pestisida kimia  dapat  
mengurangi  dampak  negatif  terhadap  lingkungan  dan  kesehatan  manusia. Biopestisida ini 
efektif dalam mengendalikan hama dan penyakit tanaman, sehingga dapat meningkatkan hasil 
panen (Toyo, 2023). Selain itu, penerapan sistem pertanian berkelanjutan yang melibatkan rotasi 
tanaman dan tumpang sari juga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi risiko 
serangan hama (Arifin, 2023). 
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Pendampingan  yang dilakukan  tidak  hanya  terbatas  pada aspek teknis,  tetapi  juga mencakup 
penguatan kapasitas manajerial kelompok tani. Hal ini penting agar petani mitra tidak hanya  
menjadi  pelaksana,  tetapi juga mampu  mengelola  usaha  tani  mereka  secara mandiri.  Pelatihan  
dan  pendampingan  kepada  petani  sangat  penting  dalam  menerapkan inovasi ini. Program 
pelatihan yang berfokus pada teknik budidaya yang sesuai dengan GAP dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola tanaman bawang putih. Misalnya, pelatihan 
mengenai jarak tanam dan dosis pupuk yang tepat dapat membantu petani memaksimalkan hasil 
panen mereka (Metuah et al., 2021; Pujiati et al., 2021). Selain itu, pendampingan dalam 
pemasaran produk juga dapat meningkatkan daya saing petani di pasar (Siswadi et al., 2019). 

Secara keseluruhan, implementasi penerapan inovasi dalam budidaya bawang putih di dataran 
rendah dengan mengikuti prinsip-prinsip  GAP dapat memberikan  dampak positif yang signifikan  
terhadap produktivitas  dan keberlanjutan  usaha tani  bawang putih lokal. Dengan  
mengintegrasikan   teknologi,  varietas  unggul,  dan   praktik  ramah  lingkungan, diharapkan 
hasil pertanian dapat meningkat dan memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi petani. 

 
Gambar 2.  Implementasi inovasi teknologi  dan pendampingan budidaya bawang putih  lokal 

 

Prospek Penangkaran Bibit Bawang Putih Lokal 

Desa Nunuk Baru memiliki lahan pertanian yang subur dan cocok untuk penanaman bawang 
putih. Menurut Lestari et al. (2023), kondisi tanah di daerah tersebut memiliki pH yang ideal 
dan kandungan nutrisi yang mendukung pertumbuhan bawang putih. Selain itu, kondisi SDM 
petani yang sudah turun temurun dan berpengalaman dalam budidaya bawang putih lokal spesifik 
lokasi. Upaya pengembangan bawang putih lokal dari Desa Nunuk baru juga  telah  mendapatkan  
dukungan  dari  Pemerintah  Daerah  Kabupaten  Majalengka  dan pemangku kepentingan. Hal itu 
dapat dilihat dari legalitas varietas bawang putih lokal yang telah diakui secara resmi oleh 
pemerintah dan terdaftar di Kementerian Pertanian. Kegiatan tersebut diinisiasi oleh Fakultas 
Pertanian Universitas Majalengka yang bekerja sama dengan stakeholder terkait.  Adapun nama 
varietas lokal tersebut adalah Starmill 99 dengan  No. 048/A.9/05/2024  tanggal 31 Mei 2024.   
Langkah selanjutnya adalah menjadikan  varietas lokal  starmill  99  dapat  memberikan  nilai  
tambah  dan  daya  saing  bagi  petani  dalam meningkatkan pendapatannya. Untuk itu, diperlukan 
proses pelepasan varietas lokal Starmill 99 menjadi varietas unggul nasional dan pembentukan 
kelompok penangkaran bibit. 
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Gambar 3. Sertifikat Tanda Daftar varietas Lokal  Bawang  Putih  Starmill 99 

Prospek penangkaran bibit bawang putih lokal di Desa Nunuk Baru Majalengka sangat   
menjanjikan.   Dukungan   dari   pemerintah   dan   pemangku   kepentingan   terkait memungkinkan 
potensi pengembangan budidaya bawang putih lokal untuk dioptimalkan. Menurut Setiawan 
(2021),  bawang putih lokal memiliki  keunggulan  dalam  hal rasa dan kualitas dibandingkan 
dengan varietas impor, sehingga dapat menjadi komoditas unggulan untuk pemasaran lokal dan 
regional.  Data statistik  menunjukkan  bahwa permintaan akan bawang putih lokal terus 
meningkat seiring  dengan meningkatnya  jumlah penduduk  dan kesadaran  masyarakat  akan  
pentingnya  konsumsi  produk  lokal.  Dalam beberapa tahun terakhir, konsumsi bawang putih lokal 
di Indonesia meningkat sebesar 15% per tahun (Badan Pusat Statistik, 2023). Peluang ini 
memungkinkan petani untuk meningkatkan produksi dan kualitas bibit bawang putih lokal. 

Keberadaan   kelompok   tani   yang   solid   juga   menjadi   faktor   penting   dalam meningkatkan 
prospek penangkaran bibit bawang putih lokal. Dengan bekerja sama, petani dapat berbagi sumber 
daya dan informasi, serta mengoptimalkan proses produksi. Hal ini sejalan   dengan   penelitian   
yang   menunjukkan   bahwa   kolaborasi   antar   petani   dapat meningkatkan daya  saing  produk  
pertanian  (Kurniawan  &  Yulivan,  2020).  Kondisi dan potensi yang ada menunjukkan bahwa 
penangkaran bibit bawang putih lokal di Desa Nunuk Baru sangat menjanjikan, asalkan petani 
memanfaatkan peluang, menerapkan inovasi, dan terus meningkatkan  kualitas  produk.  Hal  ini  
akan  berdampak  positif  tidak  hanya  pada pendapatan petani, tetapi juga pada perekonomian 
lokal secara keseluruhan. 

 

Nilai Tambah bagi Kelompok Tani Mitra 

Penangkaran bibit bawang putih lokal memberikan nilai tambah yang signifikan bagi kelompok 
tani di Desa Nunuk Baru. Dengan meningkatnya permintaan pasar, petani dapat menjual bibit 
bawang putih dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan harga jual untuk konsumsi 
sayur. Perbedaan harga jual yang signifikan, di mana untuk konsumsi harga jual berkisar Rp 14.000 
– Rp 20.000/kg sedangkan harga bibit bisa lebih dari Rp 50.000/kg.  Kondisi tersebut tentunya  
memberikan  peluang  bagi  petani  untuk   mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari usaha 
penangkaran bibit bawang putih. Menurut Kurniawan et al. (2020), petani yang terlibat dalam  
penangkaran  bawang  putih  lokal  mengalami peningkatan pendapatan hingga 30% dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Nilai tambah yang diperoleh kelompok tani mitra dari penangkaran bibit bawang putih lokal sangat 
signifikan. Dengan menerapkan teknik budidaya yang baik dan menggunakan bibit unggul, 
kelompok tani dapat meningkatkan hasil panen mereka. Menurut Supriyanto et al. (2020),  
penggunaan   bibit  unggul  dapat  meningkatkan   produktivitas   hingga  40% dibandingkan  
dengan bibit biasa.  Hal ini tentunya memberikan dampak positif terhadap pendapatan petani. 

Selain peningkatan hasil panen, nilai tambah juga diperoleh dari diversifikasi produk. Kelompok 
tani dapat memproduksi berbagai olahan dari bawang putih, seperti bawang putih bubuk atau 
minyak bawang putih, yang memiliki nilai jual lebih tinggi.  Wibowo (2020) menjelaskan 
bahwa diversifikasi produk dapat membantu petani untuk mengurangi risiko kerugian akibat 
fluktuasi harga di pasar. Diversifikasi  produk oleh kelompok  tani dapat memberikan  nilai  
tambah  sehingga  dapat  meningkatkan  ketahanan  ekonomi  kelompok (Hikmana, 2020). 
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Peningkatan kapasitas manajerial kelompok tani juga menjadi salah satu nilai tambah yang 
penting. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan, petani tidak hanya menjadi lebih terampil 
dalam budidaya, tetapi juga lebih mampu dalam mengelola usaha tani mereka. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi manajerial dapat 
berkontribusi pada keberhasilan usaha tani (Sumarsono, 2019). 

Secara keseluruhan, nilai tambah yang diperoleh kelompok tani mitra dari penangkaran bibit  
bawang  putih  lokal  tidak  hanya  terletak  pada  aspek  ekonomi,  tetapi  juga  pada peningkatan   
pengetahuan,   keterampilan,   dan  jaringan   sosial   yang   akan   mendukung keberlanjutan usaha 
tani bawang putih. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan  Pengabdian  Kepada  Masyarakat   dengan  model  diseminasi   teknologi budidaya  
bawang  putih  dataran  rendah  sesuai  Good  Agricultural  Practices  (GAP)  dan prosedur 
penangkaran bawang putih dengan melibatkan mitra di Desa  Nunuk Baru dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan petani. Selain itu, diseminasi dan implementasi teknologi dapat 
meningkatkan kapasitas petani mitra dalam penangkaran bibit bawang putih lokal, sehingga tidak 
hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga menciptakan nilai tambah yang signifikan bagi 
ekonomi lokal. Potensi penangkaran bibit bawang putih lokal di Desa Nunuk Baru sangat 
menjanjikan jika memanfaatkan peluang, menerapkan inovasi, dan terus meningkatkan kualitas 
produk. Nilai tambah bagi petani mitra dari penangkaran bibit bawang putih lokal mencakup  
peningkatan  pendapatan  hingga  lebih dari 30% serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
yang mendukung keberlanjutan usaha tani bawang putih. 
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